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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya apa saja yang dilakukan guru dalam meningkatkan 
motivasi belajar siswa terhadap mata pelajaran fiqh, sehingga penelitian ini bersifat deskriptif. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode, yaitu: (1) metode observasi, 
(2) metode wawancara dan (3) metode dokumentasi. Hasil penelitian ini menun jukkan bahwa Upaya 
yang dilakukan guru untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran fiqh di MTS Al-
Azhar Center Baturaja adalah sebagai berikut: Memberikan pujian. Guru memberikan pujian kepada 
siswa dengan mengucapkan kata-kata “anak pintar” kepada siswa atau mengacungkan jempol setiap 
kali siswa berani bertanya dan mampu menjawab pertanyaan serta menyelesaikan tugas dengan baik. 
Memberikan hadiah. Guru memberikan hadiah kepada siswa dengan memberikan pulpen, permen 
atau poin tambahan kepada siswa yang berani menjawab pertanyaan dan menyelesaikan tugas 
dengan baik. Berikan ulasan. Guru memberikan tes kepada siswa dengan melakukan evaluasi setiap 
1 bab selesai. Berikan hukuman. Guru memberikan hukuman kepada siswa yang melanggar peraturan 
atau tidak mengerjakan tugasnya. Hukuman ini bersifat mendidik, yaitu dengan memberikan tugas 
tambahan kepada siswa berupa menghafal huruf-huruf tertentu. 
Kata kunci: Motivasi Belajar, Pelajaran Fiqh 

 

Abstract 
 

This exploration plans to figure out what endeavors educators make to build understudies' learning inspiration 
towards fiqh subjects, so this examination is clear in nature. The information assortment procedure in this 
exploration utilizes a few techniques, to be specific: (1) perception strategy, (2) interview technique and (3) 
documentation strategy. In view of the conversation of the past part, the creator can make the accompanying 
determinations: The endeavors made by educators to expand understudies' learning inspiration in fiqh subjects 
at the MTS Al-Azhar Center Baturaja are as per the following: Giving commendation. The instructor gives 
commendation to the understudies by saying the words "shrewd youngster" to the understudies or offering a go-
ahead each time the understudies set out to clarify some pressing issues and can respond to questions and complete 
tasks well. Give gifts. Educators give prizes to understudies by giving pens, sweets or additional focuses to 
understudies who try to address questions and complete tasks well. Leave a survey. The instructor gives tests to 
understudies by directing assessments each time a part is finished. Give discipline. Instructors offer discipline to 
understudies who reprieve the standards or don't finish their tasks. This discipline is instructive in nature, to be 
specific by giving understudies extra undertakings through remembering specific letters.  

Keywords: Learning Motivation, Fiqh Lesson 
 

 
PENDAHULUAN 

 

Dalam proses belajar mengajar banyak ditemukan problematika yang 
mempengaruhi keberhasilan peserta didik. Salah satu diantaranya adalah, 
kurangnya motivasi belajar. Motivasi belajar ialah salah satu faktor internal yang 
turut menentukan keberhasilan peserta didik dalam belajar (Hidayah & Anisa, 
2019). Seorang guru dituntut untuk mampu memberikan motivasi belajar yang 
kuat kepada peserta didiknya, karena motivasi adalah sayarat mutlak yang
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harus dipenuhi oleh guru. Tanpa adanya motivasi belajar yang kuat   maka 
seseorang peserta didik  akan  malas  belajar  dan  ini   akan   berakibat   tidak 
tercapainya tujuan belajar yang diharapkan. Oleh karena itu guru mempunyai 
peranan yang sangat penting untuk memotivasi belajar peserta didiknya, artinya 
guru harus dapat merangsang dan memberikan dorongan untuk 
mendinamisasikan potensi anak, menumbuhkan keaktifan dan kreatifitasnya 
(Linda Urfatullaila, Ima Rahmawati, Hana Lestari, 2021). 

 

Bagi peserta didik yang kurang motivasi di dalam dirinya, maka motivasi 
ekstrinsik  yang merupakan  dorongan  dari luar  dirinya  mutlak   diperlukan. 
Disini tugas guru adalah meningkatkan motivasi peserta didik sehingga peserta 
didik mau belajar. Dalam pendidikan motivasi merupakan salah satu faktor 
penunjang dalam menentukan intensitas usaha untuk belajar dan juga dapat 
dipandang sebagai suatu usaha yang membawa anak didik ke arah pengalaman 
belajar sehingga dapat menimbulkan tenaga dan aktivitas peserta didik serta 
memusatkan perhatian peserta didik pada suatu waktu tertentu untuk mencapai 
suatu tujuan. Motivasi bukan saja menggerakkan tingkah laku tetapi juga dapat 
mengarahkan dan memperkuat tingkah laku. Peserta didik yang mempunyai 
motivasi dalam pembelajarannya akan menunjukkan minat, semangat dan 
ketekunan yang tinggi dalam belajarnya, tanpa banyak bergantung kepada guru 
(Putri, 2017). 

 

Motivasi adalah dorongan yang tumbuh karena tingkah laku dan kegiatan 
manusia. Motivasi dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di 
dalam subyek untuk melakukan aktifitas-aktifitas tertentu demi mencapai suatu 
tujuan. Bahkan motivasi dapat diartikan sebagai suatu kondisi intern dan 
eksternal dalam diriseseorang untuk mengadakan perubahan tingkah laku yang 
mempunyai indikator sebagai berikut (1) adanya hasrat dan keinginan untuk 
melakukan kegiatan,  (2) adanya dorongan dan kebutuhan melakukan kegiatan, 

(3) adanya harapan dan cita- cita (Sudarsono, Zukhaira, & Busri, 2018). Motivasi 

merupakan salah satu faktor penentu dalam mencapai prestasi belajar. Peserta 

didik yang memiliki motivasi yang tinggi akan mudah di arahkan untuk 
mencapai prestasi belajar. Motivasi dapat dibangkitkan dari dalam diri peserta 
didik (motivasi intrinsik). Motivasi dalam diri peserta didik akan tumbuh apabila 
peserta didik tahu dan menyadari apa yang dipelajarai bermakna atau 
bermanfaat. 

 

Motivasi ada dua, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi 
intrinsik merupakan jenis motivasi yang tumbuh sendiri dari dalam diri individu 
tanpa ada dorongan dari orang lain. Sedangkan motivasi ekstinsik merupakan 
motivasi yang tumbuh dari luar individu, seperti dorongan dari guru,orang tua, 
lingkungan. Dalam hal ini guru harus berperan sebagai motivator yang dapat 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Motivasi belajar merupakan daya 
penggerak psikis dari dalam diri seseorang untuk dapat melakukan  kegiatan 
belajar,  menambah  keterampilan  dan pengalaman. Motivasi merupakan salah 
satu determinan penting dalam pelajaran (Nugraha, 2020)
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Sekolah sebagai salah satu faktor yang paling penting dalam memberi 
pengaruh terhadap pembentukan karakter dan pengetahuan seseorang. 
Diantaranya pengetahuan dalam   hukum   Islam   dan   pelaksanaanya   dalam 
kehidupan sehari-hari. Bahkan dalam ajaran  Islam  ditegaskan  bahwa  salah 
satu  ciri muslim  adalah  aktif  melakukan  ibadah  yang   wajib   dilaksanakan 
dengan didasari pengetahuan tentang hukum-hukum yang berlaku dalam ajaran 
Islam  (Ambarwangi,  2013).  Untuk mencapai   tujuan   tersebut,   maka   perlu 
adanya  upaya  agar  pendidikan agama Islam dilaksanakan dengan persiapan 
yang matang,  mendasar,  dan terpadu. Jadi guru agama tidak hanya 
mengembangkan intelektual anak didik  saja,  tetapi berupaya untuk 
membentuk batin dan jiwa agama sehingga anak melaksanakan apa yang telah 
diajarkan oleh guru Fiqih. Akhirnya kelak anak didik menjadi seseorang yang 
taat kepada agama serta mempunyai pengetahuan dalam hukum- hukum agama 
dan dapat mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga akan 
tercapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Dalam kegiatan belajar di madrasah, 
mata pelajaran fiqih umumnya merupakan salah satu pelajaran yang kurang 
disukai oleh peserta didik. Cenderung beranggapan fiqih adalah mata pelajaran 
yang sulit dipelajar (Ningsih, 2019). Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor. 
Salah satu diantaranya adalah kurangnya motivasi belajar fiqih peserta didik. 

 

Di MTS Al- Azhar Center Baturaja pelajaran fiqih merupakan salah satu 
dari beberapa pelajaran   yang   diajarkan   di   madrasah   ini. Seharusnya 
pelajaran ini sangat diminati dan disenangi oleh peserta didik seperti pelajaran 

yang lain, tetapi dari observasi  kelas  yang  penulis  lakukan ternyata masih  

banyak  peserta didik yang  kurang  termotivasi belajar m at a p e la j a r a n  fiqih. 

Hal ini dapat dilihat ketika proses belajar mengajar masih     banyak     peserta 

didik yang kurang berpartisipasi dalam belajar m a t a p e la j a r a n fiqih. Semua 

ini dipengaruhi oleh bermacam-macam faktor, salah satu diantaranya adalah 
kurangnya motivasi yang diberikan oleh guru. 

 

Di dalam proses belajar mengajar sebagai seorang guru Fiqih dalam 
mendidik peserta  didiknya  agar  mencapai  tujuan  yang  diinginkan  tidaklah 
mudah.  Ada  beberapa  permasalahan  yang biasa  dihadapi oleh  guru  dalam 
proses  belajar mengajar Fiqih. Sebagaimana dari hasil wawancara dengan guru 
Fiqih, di  MTS Al- Azhar Center Baturaja , Beliau menyampaikan  beberapa  

permasalahan  atau kendala yang menyebabkan motivasi belajar Fiqih pada 
peserta didik     masih kurang. 

 

Mengingat waktu yang tersedia untuk menerima pengajaran Fiqih sangat 
terbatas, yaitu hanya 2 x 45 menit saja dalam seminggu, sedangkan materi yang 
harus diberikan banyak. Dan menghadapi kemampuan anak yang berbeda-beda 
dengan latar belakang pendidikan, ekonomi , dan lingkungan keluarga yang 
berbeda. Serta dikarenakan prestasi belajar  peserta didik  pada  mata pelajaran 
Fiqih   ini masih  perlu  untuk ditingkatkan lagi, agar nantinya peserta didik 
memiliki pengetahuan dan mampu melaksanakan hukum-hukum Islam dengan 
baik dan sesuaidalam kehidupan sehari-hari, selain itu masih adanya sebagian
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peserta didik yang memandang mata pelajaran Fiqih ini sebelah mata dan 
menganggap remeh, serta kurang semangatnya peserta didik untuk belajar juga 

merupakan penyebab mengapa guru Fiqih perlu meningkatkan motivasi belajar. 
 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

Adapun jenis data dalam penelitian ini adalah data  penelitiankualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah riset yang bersifat deskriptif dan cenderung 
menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Penelitian Kualitatif yaitu 
penelitian yang tidak menggunakan statistik tetapi melalui pengumpulan data, 
analisis, kemudian diinterpretasikan. Penelitian kualitatif ini merupakan 
penelitian yang menekankan pada pemahaman mengenai masalah-masalah 
dalam kehidupan sosial berdasarkan kondisi realitas atau natural setting yang 
holistis, kompleks, dan rinci. Penelitian kualitatif menggunakan   pendekatan 
induksi  yang  mempunyai  tujuan  penyusunan konstruksi teori atau hipotesis 
melalui pengungkapan fakta merupakan penelitian yang menggunakan 
paradigma kualitatif. 

 

Proses penelitian dimulai dengan menyusun asumsi dasar dan aturan 
berpikir yang akan digunakan dalam penelitian. Penelitian kualitatif menuntut 
keteraturan, ketertiban dan kecermatan dalam berpikir, tentang hubungan data 
yang satu dengan data yang lain dan konteksnya dalam masalah yang akan 
diungkapkan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Penelitian ini dimaksud untuk mengetahui tentang upaya guru dalam 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik   pada mata pelajaran fiqh di 
MTS Al- Azhar Center Baturaja  dan mengetahui motivasi belajar peserta 
didik  pada mata pelajaran fiqh di  MTS Al- Azhar Center Baturaja . Dari data 
diatas maka akan dibahas hasil penelitian ini sebagai berikut : 

 

1. Dari  hasil  observasi  tentang  upaya  guru  dalam  meningkatkan  motivasi 
belajar peserta didik  pada mata pelajaran fiqh di MTS Al- Azhar Center 
Baturaja . Dari hasil tersebut jika dilihat dari observasi pertama hingga 
observasi terakhir yang dimulai sejak tanggal 22 November 2022 sampai 
dengan 22 Desember 2022 terdapat peningkatan upaya guru dalam 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa upaya guru dalam meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik  mata pelajaran fiqh telah berhasil dan perlu 
dipertahankan. Adapun upaya yang dilakukan oleh guru dalam 
meningkatkan  motivasi  belajar  peserta  didik    mata  pelajaran  fiqh yaitu 
sebagai berikut : 

 

a.   Upaya guru dengan cara memberikan pujian 
 

b.  Upaya guru dengan cara memberikan hadiah 
 

c.   Upaya guru dengan cara memberikan hukuman
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d.  Upaya guru dengan cara memberikan hukuman. 
 

2. Dari  hasil  interview  tentang  upaya  guru  dalam  meningkatkan  motivasi 
belajar peserta didik  pada mata pelajaran fiqh di MTS Al- Azhar Center 
Baturaja . Dari hasil tersebut jika dilihat dari hasil interview bahwasanya 
upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik perlu 
dipertahankan   karena upaya yang dilakukan telah sesuai dengan teori 
pendidikan tentang motivasi belajar. Jadi dapat disimpulkan bahwa upaya 
guru dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik   mata pelajaran fiqh 
telah berhasil dan perlu dipertahankan. Adapun upaya yang dilakukan oleh 
guru dalam meningkatkan motivasi belajar peserta   didik   mata pelajaran 
fiqh yaitu sebagai berikut : 

 

a.    Upaya guru dengan cara memberikan pujian 
 

b.    Upaya guru dengan cara memberikan hadiah 
 

c.    Upaya guru dengan cara memberikan hukuman 
 

d.    Upaya guru dengan cara memberikan hukuman. 
 

3. Dari hasil angket tentang upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik pada mata pelajaran fiqh di MTS Al- Azhar Center Baturaja . 
Dari hasil tersebut jika dilihat dari angket yang diberikan kepada 25  
peserta didik tentang upaya  guru  dalam  meningkatkan   motivasi   belajar 
peserta  didik    mata pelajaran fiqh bahwa upaya yang dilakukan oleh guru 
dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik telah berhasil dan perlu 
dipertahankan Jadi dapat disimpulkan bahwa upaya guru dalam 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik  mata pelajaran fiqh telah 
berhasil dan perlu dipertahankan. Adapun hasil analisis dari hasil angket 
tentang upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada 
mata pelajaran fiqh di MTS Al- Azhar Center Baturaja  yaitu sebagai berikut 
: 

 

Guru fiqh selain memberikan pujian dan hadiah dalam bentuk kata- 
kata akan tetapi juga memberikan pujian dan hadiah hadiah dalam bentuk 
barang misalkan memberikan buku bagi yang nilai pekerjaan rumahnya 
paling tinggi.  Pemberian  hadiah  semacam  ini  sangat  baik  dalam 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan akan menjadikan peserta 
didik untuk terus memacu semangat agar memiliki motivasi belajar yang 
tinggi. 

 

Selain memberikan pujian dan hadiah kepada peserta didik guru fiqh 
juga memberikan hukuman bagi peserta didik yang tidak mengikuti 
peraturan tata tertib sekolah seperti tidak mengerjakan PR. hukuman 
tersebut diberikan  guru  kepada  peserta didik agar  peserta didik tidak 
mengulangi perbuatannya. hukuman  yang  diberikan  oeh  guru  sifatnya 
mendidik.  jenis  hukuman  yang diberikan meliputi hafalan surat pendek 
dalam alqur’an atau hadits yang harus dihafalkan peserta didik di depan 
kelas.
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Jika dikaitkan dengan data lapangan dengan teori upaya guru dalam 
meningkatkan motivasi belajar menunjukkan bahwa pemberian hukuman 
dari guru fiqh dalam upaya meningkatkan motivasi belajar peserta didik 
sesuai dengan idealnya teori pemberian hukuman yang dinyatakan bahwa 
hukuman diberikan bukan untuk ganjaran kesalahan akan tetapi mendidik 
agar peserta didik berubah prilakunya dari yang kurang memiliki motivasi 
menjadi lebih memilki motivasi dalam belajar. 

 

4. Dari hasil observasi tentang motivasi belajar peserta didik   pada mata 
pelajaran  fiqh  di   MTS Al- Azhar Center Baturaja .  Dari hasil tersebut  
jika  dilihat  dari observasi pertama hingga observasi terakhir yang dimulai 
sejak tanggal 22 
November sampai 22 Desember 2022 terdapat peningkatan motivasi belajar 
peserta didik. Jadi dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar peserta didik 
mata pelajaran fiqh perlu dipertahankan . Adapun motivasi belajar peserta 
didik   mata pelajaran fiqh yaitu dibuktikan dengan indikator sebagai 
berikut : 

 

a.   Adanya hasrat dan keinginan berhasil 
 

b.  Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

c.   Adanya harapan dan cita-cita masa depan 

5.    Dari hasil interview tentang motivasi belajar peserta didik   pada mata 
pelajaran fiqh di  MTS Al- Azhar Center Baturaja  

 

Dari hasil tersebut jika dilihat dari hasil interview bahwasanya 
motivasi belajar peserta  didik perlu dipertahankan karena upaya yang 
dilakukan telah sesuai dengan teori pendidikan tentang motivasi belajar. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar peserta didik   mata 
pelajaran  fiqh  perlu  dipertahankan  .  Adapun  motivasi  belajar peserta 
didik   mata pelajaran fiqh yaitu dibuktikan dengan indikator sebagai 
berikut : 

 

a.    Adanya hasrat dan keinginan berhasil 
 

b.    Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
 

c.    Adanya harapan dan cita-cita masa depan 
 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Upaya yang dilakukan 

guru untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran fiqh di 

MTS Al-Azhar Center Baturaja adalah sebagai berikut: Memberikan pujian. Guru 

memberikan pujian kepada siswa dengan mengucapkan kata-kata “anak pintar” 

kepada siswa atau mengacungkan jempol setiap kali siswa berani bertanya dan 

mampu menjawab pertanyaan serta menyelesaikan tugas dengan baik. 

Memberikan hadiah. Guru memberikan hadiah kepada siswa dengan 
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memberikan pulpen, permen atau poin tambahan kepada siswa yang berani 

menjawab pertanyaan dan menyelesaikan tugas dengan baik. Berikan ulasan. 

Guru memberikan tes kepada siswa dengan melakukan evaluasi setiap 1 bab 

selesai. Berikan hukuman. Guru memberikan hukuman kepada siswa yang 

melanggar peraturan atau tidak mengerjakan tugasnya. Hukuman ini bersifat 

mendidik, yaitu dengan memberikan tugas tambahan kepada siswa berupa 

menghafal huruf-huruf tertentu. 
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